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ABSTRACT

The sustainable development goals (SDGs), one of thems ends 
hunger, achieves food security and improves nutri�on, and 
encourages sustainable agriculture. Lack of fruit and vegetable 
consump�on causes malnutri�on. The purpose of this study was 
to recognize the root cause of malnutri�on and to analyze 
alterna�ve policy to overcome nutri�on improvement for 
children. Method of this study used a qualita�ve approach. 
Research was carried out at  schools in Blitar and Kediri District. 
The subjects of this research were 30 people including 10 
students, 5 teachers, 5 food vendors at school and 10 parents of 
students. The results indicated that lack of nutri�on in children, 
especially children during the growth phase could not be 
separated from the habits of the children in consuming food. 
Parents' knowledge of nutri�on were lacking, especially a�en�on 
to what was consumed in the school. School garden is one of the 
program that can provide basic knowledge about nutri�on to 
children. Government policies must be  improved by encouraging 
people to consume fruits and vegetables sufficiently every day.
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Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), salah satunya 
mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 
meningkatkan gizi,  serta mendorong pertanian yang 
berkelanjutan. Kurangnya konsumsi buah dan sayuran 
menyebabkan kekurangan gizi (malnutrisi). Tujuan peneli�an ini 
mengetahui akar masalah penyebab kekurangan gizi (malnutrisi) 
dan menganalisis kebijakan alterna�f untuk mengatasi perbaikan 
gizi pada anak. Metode peneli�an ini menggunakan pendekatan 
kualita�f, tempat peneli�an berada di sekolah-sekolah di 
Kabupaten Blitar dan Kabupaten Kediri. Subyek peneli�an 
sebanyak 30 orang melipu� 10 siswa, 5 orang guru, 5 penjual 
makanan di sekolah dan 10 orang tua siswa. Hasil peneli�an 
menunjukkan bahwa kurangnya gizi pada anak terutama anak 
pada masa pertumbuhan tak lepas dari kebiasaan anak 
mengkonsumsi makanannya. Pengetahuan orang tua tentang gizi 
masih kurang, terutama perha�an terhadap apa yang di 
konsumsi di sekolah. Kebun sekolah adalah salah satu program 
yang dapat memberikan pengetahuan dasar tentang gizi kepada 
anak. Kebijakan pemerintah harus diperbaharuhi dan lebih 
di�ngkatkan lagi dengan menganjurkan siswa sekolah untuk 
mengkonsumsi buah dan sayuran sesuai kebutuhan kalori se�ap 
harinya.



Indonesia termasuk negara dengan penduduk yang kurang 

mengkonsumsi buah dan sayuran. Sebanyak 93,5% penduduk 

usia 10 tahun ke atas memiliki perilaku konsumsi buah dan 

sayuran yang rendah. Tingkat konsumsi buah per kapita 34,55 

kg/tahun, sedangkan �ngkat konsumsi sayuran per kapita hanya 

40,35 kg/tahun, jauh di bawah rekomendasi Food Agriculture 

Organiza�on (FAO) sebesar 73 kg/kapita/tahun. Tingkat 

konsumsi buah dan sayur di Indonesia masih ter�nggal dari 

beberapa negara tetangga seper� halnya Vietnam, Kamboja dan 

Singapura. Tingkat konsumsi buah dan sayur per kapita bagi 

warga Singapura dan Vietnam melebihi 100 kg/tahun (Anonim, 

2013). Padahal, Indonesia merupakan penghasil sayuran yang 

potensial (Mariyono, 2016; Mariyono, 2017). Teknologi 

agronomis telah diperkenalkan kepada petani berdasarkan 

kerjasama dengan sektor swasta (Kuntariningsih & Mariyono, 

2014).

Ilmuwan di University of Eastern Finland menemukan fakta 

bahwa kepintaran anak-anak �dak terlepas dari makanan yang 

ru�n dikonsumsi sehari-hari, yaitu buah-buahan dan sayuran. 

Peneli�an ini melibatkan 161 anak sekolah dasar berusia enam 

hingga delapan tahun dan duduk di kelas satu hingga �ga. Hasil 

peneli�an menunjukkan bahwa anak-anak yang mengonsumsi 

lebih banyak sayuran, buah, gandum utuh, ikan, lemak tak jenuh, 

serta rendah konsumsi gula, menjadi kelompok terbaik dalam 

mengerjakan tes membaca (Haapala et al., 2016).

Secara global terutama di negara yang sedang berkembang 

seper� halnya Indonesia, masalah pangan dan perbaikan gizi 

seimbang dituangkan dalam tujuan pembangunan berkelanjutan 

(Suistanable Development Goals – SDGs). SDGs adalah dokumen 

yang telah ditandatangani oleh 137 perwakilan negara-negara di 

dunia, dengan kesepakatan berisi 17 tujuan, 169 target dan 220-

300 indikator yang harus terpenuhi (Anomim, 2015). Indonesia 

mengadopsi empat dari tujuan SDGs (Lapau, 2015) dan salah 

satunya mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan 

meningkatkan gizi,  serta mendorong pertanian yang 

berkelanjutan. Hal yang terjadi di Indonesia adalah kekurangan 

gizi (malnutrisi) sejak masa anak-anak hingga terbawa sampai 

dewasa. 

Kurangnya konsumsi sayuran dan buah pada anak 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu faktornya adalah 

pemilihan makanan. Pemilihan makanan oleh anak masih banyak 

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu preferensi pangan. 

Preferensi pangan merupakan faktor penentu utama konsumsi 

pangan, terutama yang terjadi pada anak-anak (Fisher & Birch, 

1995). Masalah stun�ng   merupakan permasalahan gizi yang 

dihadapi dunia khususnya negara-negara miskin   dan   

berkembang.   Stun�ng   merupakan kegagalan     pertumbuhan     

akibat akumulasi ke�dakcukupan nutrisi yang berlangsung 
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METODE

Analisis pada tahapan evaluasi kebijakan yang disarikan 

(Smith & Larimer, 2009) bahwa; “analisis dampak selalu dibangun 

sekitar �ga elemen in� yang antara lain adalah: masalah, 

ak�vitas, dan hasil yang pen�ng dan menarik”. Kegiatan ini 

merupakan peris�wa manusia yang diarahkan dan diwujudkan 

dalam kebijakan, negara diarahkan untuk melakukan �ndakan 

yang mengatasi masalah tersebut. Hasil variabel yang pen�ng 

dan menarik diukur dengan sebenarnya untuk mengevaluasi 

masalah pada dampak program.

Desain dan metode dalam analisis program kebijakan dapat 

dilakukan dengan pendekatan kualita�f. Peneli�an kualita�f 

untuk menentukan penyebab dari perilaku manusia yang 

disengaja, perilaku apakah yang �dak diinduksi oleh sebuah 

program yang dievaluasi, dan harus juga mencari alasan di balik 

perilaku manusia. Dalam kebanyakan kasus, peneli�an kualita�f 

akan memperoleh informasi yang diragukan dari subjek yang 

melibatkan perilakunya yang menjadi masalah. Mengingat 

lama mulai dari kehamilan sampai dengan usia 24 bulan. Banyak 

faktor yang menyebabkan �ngginya kejadian stun�ng pada 

balita.  Masyarakat  belum  menyadari  stun�ng sebagai   suatu   

masalah   dibandingkan   dengan  permasalahan  kurang  gizi  

lainnya (Mitra, 2015).  

Anak sekolah terutama usia 6 hingga 19 tahun, merupakan 

kelompok umur yang termasuk ke dalam kelompok rentan gizi, 

yaitu kelompok yang paling mudah menderita kelainan gizi, 

apabila di suatu masyarakat terkena kekurangan penyediaan 

bahan makanan. Kelompok anak usia sekolah sedang mengalami 

proses pertumbuhan yang rela�f pesat dan memerlukan zat gizi 

dalam jumlah yang rela�f besar sehingga kelompok anak-anak 

perlu mendapatkan perha�an yang besar. Perha�an tersebut 

dapat diberikan dalam bentuk pemenuhan kebutuhan fisik atau 

pemenuhan kecukupan zat gizi serta pemenuhan kebutuhan 

psikis. Pemenuhan kebutuhan pangan pada anak-anak �dak 

hanya sekedar pemenuhan secara kuan�tas tetapi juga kualitas 

(Sediaoetama, 2008). Pendekatan relevan untuk masalah pangan 

dan perbaikan gizi seimbang, adalah dengan pencapaian 

kelestarian lingkungan dan par�sipasi anak dalam kebun sekolah.  

Secara acak peneli� memilih beberapa sekolah yang ada di 

Kabupaten Kediri dan Kabupaten Blitar yang notabene adalah 

daerah penghasil buah dan sayuran yang melimpah di Provinsi 

Jawa Timur. 

Peneli�an ini merumuskan tujuan peneli�an yang antara lain 

(1) Untuk mengetahui masalah yang menjadi penyebab 

malnutrisi pada anak; (2) untuk mengetahui program kebun 

sekolah untuk mengatasi masalah kekurangan gizi (malnutrisi) 

pada anak; (3) untuk menganalisis kebijakan alterna�f untuk 

mengatasi perbaikan gizi pada anak
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alasan operasi yang �dak disadari, bagaimanapun �dak 

semua yang satu harus dilakukan. Mungkin perlu untuk 

memperoleh informasi lain dari banyak orang, dari dokumen, 

dan dari peris�wa sejarah yang relevan. Metode kualita�f adalah 

yang akrab dalam ilmu sosial, terutama studi sejarah dan studi 

antropologi (Mohr, 1999).

Pada analisis data (Mohr, 1999), metode kualita�f dilakukan 

dengan menekan penuh keha�-ha�an dari epis�mologi 

penyebab pilihan, mungkin boleh dipasangkan pengetahuan saat 

ini, dengan pengukuran dan pengumpulan data metode 

kualita�f, untuk menyusun pendekatan yang bebas, bagus dan 

menarik pada analisis dampak.

Dalam peneli�an ini penulis menggunakan pendekatan 

kualita�f, sedangkan pengambilan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi pada siswa 

sekolah yang terkait dengan adanya kebun sekolah dan 

terindikasi malnutrisi. Kajian literatur dan teori digunakan untuk 

menganalisis program kebun sekolah dan faktor apa saja yang 

menjadi perbaikan gizi. Analisis kebijakan bisa dilakukan dengan 

metode peneli�an kualita�f, yaitu untuk menentukan penyebab 

dari perilaku manusia yang disengaja, perilaku apakah yang �dak 

diinduksi oleh sebuah program yang dievaluasi, dan harus juga 

mencari alasan di balik perilaku (Mohr, 1999).

Tempat peneli�an berada di sekolah-sekolah di Kabupaten 

Blitar dan Kabupaten Kediri. Subyek peneli�an sebanyak 30 

orang melipu� 10 siswa, 5 orang guru, 5 penjual makanan di 

sekolah dan 10 orang tua siswa. Wawancara secara mendalam 

dilakukan terhadap beberapa informan kunci. Informan pertama 

kedua sampai sepuluh adalah siswa yang diduga terindikasi 

malnutrisi, dan informan kesebelas sampai dua puluh adalah 

merupakan orang tua siswa yang terindikasi malnutrisi. 

Sedangkan informan ke dua puluh satu sampai ke�ga puluh 

adalah informan pelengkap dan pendukung data dari peneli�an 

ini. Wawancara secara mendalam ini dilakukan guna 

memperoleh informasi yang terkait dengan permasalahan 

peneli�an, sementara observasi dilakukan terhadap lokasi 

peneli�an dengan menggambarkan kondisi lingkungan sekitar 

tempat �nggal dan sekolah siswa yang terindikasi malnutrisi.

Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data 

dan menarik kesimpulan. Sedangkan untuk keabsahan data 

menggunakan analisis triangulasi yang melipu� triangulasi 

sumber data, triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi 

waktu pengumpulan data, triangulasi literatur dan teori, dan 

terakhir penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2007).

Sedangkan di Kabupaten Blitar melibatkan dua SD yaitu SDN 

Plosorejo I dan II (kelas 6). Satu kelas terdiri dari 35 siswa, 

sehingga total anak yang mengiku� kegiatan kebun sekolah 

adalah 175 siswa, yang terdiri dari 85 anak laki-laki dan 90 anak 

perempuan. Kegiatan kebun sekolah ini melibatkan juga guru-

guru pada masing-masing sekolah, tetapi peran mereka sebagai 

pendamping dan pemberi mo�vasi.

Kegiatan kebun sekolah dimulai dengan menentukan letak 

kebun. Yang perlu diperha�kan adalah lahan medapat sinar 

matahari sepanjang hari dan �dak ternaungi. Jika mungkin, 

pemilihan lahan harus yang tanahnya subur dan pengaliran air-

nya (drainase) baik. Jika tanahnya �dak subur, dapat diperbaiki 

dengan pemupukan atau penambahan bahan-bahan untuk 

memperbaiki sifat tanah (misalnya kompos, kapur, dan 

sebagainya). 

Tata Letak Kebun dan Persiapan Lahan

Ukuran kebun adalah 6 m x 6 m yang dibagi menjadi 5 lahan 

berukuran 6 m x 1 m. Meskipun tata letak kebun dapat dibuat 

secara fleksibel, jumlah luas lahan sebaiknya tetap berkisar 36 

m2. Jika sekolah/keluarga �dak memiliki lahan seluas 36 m2 di 

satu tempat, letak kebun dapat dirancang di beberapa tempat. 

Misalnya dua lahan berukuran 6 x 1 m2 terletak di belakang 

sekolah sedangkan �ga lahan berikutnya terletak di samping 

gedung sekolah.

Lima lahan berukuran 1 m x 6 m ditata dan diolah dengan 

saluran pengairan berukuran 25 cm di antara dua lahan. Satu 

lahan dapat ditanami dua atau �ga jenis sayuran, sehingga dibagi 

menjadi dua atau �ga sub-lahan berukuran 1x3 m2. Buatlah 

tanggul/pematang mengelilingi kebun sehingga pengairan �dak 

melimpah ke luar areal kebun. Lahan dibajak dua atau �ga kali 

dan pupuk kandang dicampurkan ke dalam tanah. Bahan-bahan 

perbaikan sifat tanah juga dapat ditambahkan seperlunya. Tata 

letak kebun sekolah dapat digambarkan pada Gambar 1.

Par�sipasi kebun sekolah dalam peneli�an ini melibatkan 

satu SDN Pohjarak I (kelas 6), satu SMPN Plemahan II (kelas 9), 

dan satu SMK Pertanian Plosoklaten (kelas 12) Kabupaten Kediri. 

HASIL
Gambar 1. Letak Kebun Sekolah
di Kabupaten Kediri dan Blitar

Urutan Pola Tanam 

Untuk percobaan kebun sekolah, jadwal tanam selama satu 

tahun telah direncanakan untuk sekolah-sekolah di Kabupaten 

Kediri dan Kabupaten Blitar yang dapat dilihat pada Tabel 1.



Jenis-jenis sayuran yang terpilih ditanam ke dalam 10 sub-

lahan menurut urutan yang disesuaikan dengan musim tanam 

dan tanaman setempat yang sejenis. Untuk penanaman tahun 

pertama, benih sayuran dapat dibeli dari distributor benih 

setempat, didapat dari ins�tu�si pertanian nasional atau dari 

proyek pertanian. Untuk musim tanam selanjutnya, benih dari 

varietas polinasi terbuka dari kebun sekolah dapat disimpan 

untuk musim-musim tanam selanjutnya

Pengelolaan Tanaman 

Tanaman dikelola sesuai dengan cara-cara pengelolaan 

setempat, semaksimal mungkin, pemakaian pes�sida �dak 

diperlukan. Karena kebun sekolah ini �dak terlalu luas, 

pengendalian hama secara manual (dengan tangan) masih 

memungkinkan untuk dilakukan. Sedangkan tahap-tahap 

pengelolaan dapat diperha�kan di bawah ini:

a. Keadaaan pertumbuhan tanaman

b. Serangan hama dan penyakit

c. Bahan-bahan kimia yang dipakai (untuk perbaikan sifat tanah, 

pupuk, pes�sida, dsb.)

d. Bahan atau metode lain yang dipakai untuk mengendalikan 

hama dan penyakit.

Masa Panen

a. Setelah tanaman siap dipanen, pemanenan dilakukan 1-3 kali 

per minggu sesuai dengan jenis tanaman dan tahap 

kematangannya. 

b. Se�ap kali panen, bagian tanaman yang dapat dimakan 

(misalnya buah terong atau daun bayam) di�mbang dan 

beratnya dicatat. 

c. Dalam kebun sekolah selalu ada rencana untuk penggunaan 

hasil panen. Misalnya, apakah hasil panen akan dibagi diantara 

murid-murid yang mengelola kebun sekolah? Atau akan dijual 

ke guru-guru dan orang-tua murid? Atau akan disumbangkan 

ke pan� asuhan atau diberikan ke keluarga miskin?
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akan membantu dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik 

serta energi yang cukup guna melaksanakan kegiatan sehari-hari. 

Makanan merupakan kebutuhan mendasar bagi hidup manusia. 

Makanan yang dikonsumsi beragam jenis dengan berbagai cara 

pengolahannya. Jika menyusun hidangan untuk anak, hal yang 

perlu diperha�kan adalah di samping kebutuhan zat gizi untuk 

hidup juga untuk kesehatan dan tumbuh kembang. Kecukupan 

zat gizi ini berpengaruh pada kesehatan dan kecerdasan anak, 

maka pengetahuan dan kemampuan mengelola makanan sehat 

untuk anak adalah suatu hal yang sangat amat pen�ng.

Indonesia merupakan satu di antara 34 negara dengan 

masalah malnutrisi ter�nggi di dunia bersama negara Afrika dan 

Asia Selatan. Sekitar 25% anak bawah lima tahun di Indonesia 

tergolong malnutrisi; penurunan dalam 20 tahun terakhir 

cenderung lambat. Tingkat kema�an ibu di Indonesia �ga kali 

lebih �nggi dari Vietnam, enam kali dari China and Malaysia; 

tahun 2013 justru meningkat ke�mbang pada tahun 2010. Selain 

menjaga momentum pertumbuhan dan meningkatkan 

kualitasnya, Indonesia perlu strategi  khusus namun 

komprehensif untuk mengatasi permasalahan malnutrisi. 

(Satriawan, 2015).

Akar Masalah Penyebab Malnutrisi Anak

Penger�an yang umum digunakan selama ini terkait gizi 

buruk diantaranya dikemukakan oleh Gibson  (2005) yang 

mengemukakan bahwa gizi buruk merupakan salah satu 

klasifikasi status gizi berdasarkan pengukuran antropometri. 

Sedangkan penger�an status gizi adalah suatu keadaan tubuh 

yang disebabkan oleh keseimbangan asupan zat gizi dengan 

kebutuhan. Keseimbangan tersebut dapat dilihat dari variabel-

variabel pertumbuhan, yaitu berat badan, �nggi badan/panjang 

badan, lingkar kepala, lingkar lengan dan panjang tungkai.

Menurut Zewdie & Abebaw, (2013) malnutrisi pada anak 

dipengaruhi oleh karakteris�k kepedulian anak terhadap 

lingkungan yang sehat dan karakteris�k rumah tangga 

mempengaruhi status gizi anak. Lebih pen�ng lagi, penanganan 

kemiskinan cenderung mengarah ke perbaikan status gizi anak-

anak. Secara terang benderang sangat pen�ng bahwa pembuat 

kebijakan harus memperha�kan sepenuhnya untuk kendala yang 

menimpa gizi anak. Lebih tepatnya, perha�an serius harus 

diberikan untuk membatasi meningkatnya populasi di daerah 

peneli�an (Ethopia). Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan 

kesadaran yang cukup untuk efek KB di rumah tangga pedesaan.

Kurangnya gizi pada anak terutama anak di masa 

pertumbuhan tak lepas dari kebiasaan anak mengkonsumsi 

makanannya. Kebiasaan jajan yang �dak sehat di mulai dari 

lingkungan sekolah tempat mereka berak�vitas se�ap hari. 

Sekolah adalah tempat dimana anak belajar secara mandiri 

dengan bimbingan para guru. Sekolah juga tempat terbentuknya 

kepribadian anak selain dengan bimbingan orang tua di rumah. 

Pengetahuan orang tua akan pen�ngnya gizi yang sehat dan 

Tabel 1. Jadwal tanam kebun sayur selama satu tahun

Indonesia telah lama menganjurkan masyakaratnya 

mengkonsumsi makanan empat sehat lima sempurna yaitu nasi, 

sayuran, lauk-pauk, buah dan susu sekarang beralih ke gizi 

seimbang. Konsumsi makanan yang mengandung zat-zat gizi 

PEMBAHASAN
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Gambar 2. Kerangka Alur Kebijakan
untuk Mengatasi Malnutrisi

diperkirakan akan tetap �dak memuaskan tanpa intervensi dari 

kebijakan publik atau program. Kegiatan ini merupakan peris�wa 

manusia yang diarahkan dan wujudkan dalam kebijakan, yaitu, 

negara diarahkan untuk melakukan �ndakan yang mengatasi 

masalah tersebut. Hasil yang pen�ng dan menarik adalah 

variabel yang sebenarnya diukur untuk mengevaluasi dampak 

program pada masalah. Sehingga untuk alur kebijakan publik 

menurut menurut Nugoroho (2003) dapat digambarkan seper� 

di Gambar 2.

seimbang masih kurang, ditambah dengan pola makan anak yang 

�dak terkontrol seringkali membuat anak kekurangan gizi 

seimbang.

 Makanan di lingkungan sekolah memainkan peranan pen�ng 

dalam mempromosikan pilihan makanan sehat. Para guru kelas 

harus memperha�kan tentang beberapa pilihan makanan yang 

ditawarkan kan�n sekolah mereka dan menginginkan sebagian 

kan�n sekolah bergabung dalam program pendidikan gizi. 

Sebagai jawaban untuk mengevaluasi kualitas gizi makanan di 

sekolah dasar Oregon. Siswa di anjurkan makan buah dan 

sayuran dari tempat sayuran yang sudah tersedia di sekolah 

(Perera, Frei, Frei, Wong, & Bobe, 2015). Program kebun sekolah 

dapat disinergikan dengan kebun sayuran di rumah (Harian� & 

Tanberika, 2015).

Par�sipasi Siswa pada Program Kebun Sekolah Untuk 

Mengatasi Malnutrisi

Program kebun sekolah dirancang untuk memberikan 

kesadaran siswa akan pen�ngnya kesehatan dengan makan-

makanan yang bergizi yaitu dengan mengkonsumsi buah dan 

sayuran. Salah satu faktor pemenuhan gizi yang baik adalah 

terpenuhinya makanan yang bergizi yang terdiri dari karbohidrat, 

protein, dan mikro-nutrien. Kebun sekolah dirancang untuk 

meningkatkan ketersediaan sayuran bagi konsumsi sehari-hari. 

Itu sebabnya kebun tersebut dirancang menggunakan luas lahan 

yang kecil karena kebanyakan sekolah di Indonesia �dak memiliki 

halaman yang luas. Kebun sekolah ini dilaksanakan di sekolah-

sekolah untuk memperluas pengenalan rancangan kebun ke 

siswa dengan harapan supaya ilmu tersebut dapat tersebar ke 

banyak keluarga.

Menurut Davis et al. (2015), program kebun sekolah telah 

berhasil meningkatkan konsumsi sayur dan buah, yang 

mempunyai implikasi posi�f pada keberlanjutan lingkungan dan 

dampak yang berhubungan dengan kesehatan. Dalam jangka 

panjang, untuk memahami bagaimana mencapai perbaikan 

perilaku makan dan melestarikan program berbasis kebun di 

sekolah. Dalam hal ini dampak kepada guru, orang tua dan 

komunitas sekolah yang lebih luas masih perlu kajian lebih lanjut. 

Sebuah kajian kebun sekolah menyebutkan bahwa kecukupan 

gizi keluarga dapat dipenuhi sepanjang tahun (La�fah, Andri, & 

Mariyono, 2014).

Analisis Model Alterna�f Kebijakan Perbaikan Gizi Anak dan 

Faktor-faktor Pendukung 

Analisis dampak program kebun sekolah diarahkan untuk 

mengukur keberhasilan program kebijakan. Disarikan dari Smith 

& Larimer (2009)  analisis dampak selalu dibangun sekitar �ga 

elemen in� yang antara lain adalah: masalah, ak�vitas, dan hasil 

yang pen�ng dan menarik. Masalahnya adalah beberapa prediksi 

hasil atau kondisi yang dianggap �dak memuaskan dan 

Program untuk mengatasi malnutrisi harus melibatkan 

masyarakat, pemangku kebijakan, swasta, swadaya masyarakat 

(LSM) dan kelompok sasaran. Sehingga untuk mengatasi 

kekurangan gizi pada anak dapat dirumuskan kebijakan publik 

melalui program dan kegiatan par�sipa�f untuk mengenalkan 

buah dan sayuran. 

Pemenuhan mikro-nutrien terdapat pada buah-buahan dan 

sayuran yang sangat pen�ng untuk kesehatan manusia. Mikro-

nutrien mengandung vitamin A dan C, zat besi, seng, asam folat, 

serat, dan unsur mikro lainnya. Konsumsi sayuran dan buah-

buahan yang cukup dapat mengurangi risiko menderita berbagai 

penyakit kronis seper� diabetes, kanker usus, kanker kolon dan 

penyakit kardiovaskular atau jantung. 

Organisasi Kesehatan Dunia dari Perserikatan Bangsa-Bangsa 

menyarankan konsumsi sayuran dan buah-buahan minimum 400 

g per hari per kapita untuk menu makanan yang seimbang bagi 

kesehatan (Kea�nge, Y., et al., 2011)

Penger�an umum lebih luas tentang gizi adalah sebagai 

proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi 

secara normal melalui proses pencernaan, penyerapan, 

transportasi, penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat 

gizi untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan 



h�p://jurnal.htp.ac.id

31 Keskom, Vol. 4, No. 1
April 2018

Berdasarkan temuan data empiris yang diperoleh di lapangan 

dan studi literatur, dapat disimpulkan bahwa, kurang gizi pada 

anak terutama anak masa pertumbuhan, tak lepas dari kebiasaan 

anak mengkonsumsi makanan. Lingkungan sekolah adalah 

tempat anak paling banyak menghabiskan waktu untuk belajar 

fungsi normal organ tubuh serta untuk menghasilkan tenaga 

(Irianto, 2006). Sedangkan menurut (Almatsier, 2009) zat-zat gizi 

yang dapat memberikan energi adalah karbohidrat, lemak, dan 

protein, oksidasi zat zat gizi ini menghasilkan energi yang 

diperlukan tubuh untuk melakukan kegiatan atau ak�vitas. 

Ke�ga zat gizi termasuk zat organik yang mengandung karbon 

yang dapat dibakar, jumlah zat gizi yang paling banyak terdapat 

dalam pangan dan disebut juga zat pembakar.

Dapat disimpulkan bahwa, seseorang dapat dikatakan sehat 

apabila terpenuhinya gizi dari makanan yang dikonsumsi �ap hari 

mengandung unsur karbohidrat, protein dan mikro-nutrien. 

Dengan sehat orang akan lebih produk�f dan pertumbuhan 

ekonomi akan meningkat. Kesehatan adalah salah satu faktor 

yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 

produk�vitas (Bloom, Canning, & Sevilla, 2004). Kebijakan 

pemerintah harus diperbaharuhi dan lebih di�ngkatkan lagi 

dengan menganjurkan masyarakatnya untuk mengkonsumsi 

buah-buahan dan sayuran. Sehingga dapat dirumuskan model 

intervensi pemerintah terhadap kebiasaan masyarakatnya untuk 

mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan pada Gambar 3. 

Gambar 3. Intervensi Kebijakan dalam
Konsumsi Sayur dan Buah

Intervensi pemerintah untuk masyarakat dalam hal konsumsi 

buah dan sayuran, dapat dilakukan melalui pemberian program. 

Program bisa berupa pemberian makanan sehat terhadap anak-

anak di sekolah-sekolah yang terindikasi mengalami malnutrisi. 

Peneli�an yang dilakukan Hirschman & Chriqui, (2012) 

mengemukakan bagaimana kebjiakan pemerintah yang ingin 

menjamin dan menjaga kesehatan siswa sekolah melalui 

kebijakan dan program makan di sekolah.

KESIMPULAN

dan berkembang. Pengetahuan orang tua tentang gizi masih 

kurang, terutama perha�an terhadap makanan yang di konsumsi 

di sekolah. Kebun sekolah adalah salah satu program yang dapat 

memberikan pengetahuan dasar tentang gizi kepada anak. 

Seseorang dapat dikatakan sehat, apabila terpenuhinya gizi yang 

bersumber dari makanan sehat yaitu sayur dan buah-buahan. 

Sehingga diperlukan program atau kebijakan pemerintah yang 

mendorong dan menganjurkan masyarakatnya untuk 

mengkonsumsi sayur dan buah-buahan.

Dengan memperha�kan kelebihan, kekurangan, peluang 

serta tantangan yang ada, maka dapat direkomendasikan hal-hal 

sebagai berikut. Program yang telah dan akan dilakukan 

hendaknya melibatkan masyarakat yang menjadi sasaran 

program, �dak konsum�f dan melenakan yang menimbulkan 

ketergantungan. Kebun sekolah adalah salah satu program yang 

memperkenalkan kepada siswa akan pen�ngnya gizi dalam 

makanan yang dikonsumsi se�ap hari. Dengan kebun sekolah, 

siswa banyak belajar mengelola, merawat dan memanen hasil 

tanamannya. Pada kegiatan itu, siswa akan menghargai hasil 

karya. Secara berkala hendaknya pemangku kebijakan 

melakukan pengecekan ke sekolah-sekolah yang teriden�fikasi 

malnutrisi. Program kebijakan sebaiknya dilakukan dengan 

penuh ke ha�-ha�an, yaitu dengan memperha�kan faktor 

kebutuhan yang menjadi prioritas.
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